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lisan yang selalu berusia pendek Ikan Emas dengan Danau Toba di 
terse but hanya diselamatkan dari Sumatera Utara. Karena pada ha· 
kepunahan lewat ingatan, untuk kekatnya penciptaan sastra tradi· 
kemudian diungkapkan kembali sional lisan selalu menyesuaikan 

ADA yang menarik pada awal 
pemuatap karya sastra YB. Ma· 
ngunwijaya berjudul ROTO Mendut 
dan Pronpcitro sebagai cerber 
dalam harian Kompas (30-8·82). 
Kisah terse but tidak diakui seba· 
~ai 'eiptaan' Mangunwijaya, tetapi 
versi. Redaksi Kompas juga 
masih merasa perJu memberi pen· 
jelasan pada saat mengantar pe· 
muatan !lomor pertama eerber 
terse but; cerita ini sudah ditulis 
banyak orang. 

lni bukan merupakan kasus 
serupa yang pertama dalam rio 
wayat .sastra Indonesia. Cerita 
terse but disajikan sekedar sebagai 
contoh aeakan. 

Dalam perjalanan sejarah sastra 
Indonesia, istilah 'versi' dan pen· 
jelasan penerbit cerber terse but 
memberikan ~atu contoh petun· 
juk yang khas tentang suatu masa 
tatkala 'keaslian' dalam karya 
sastra dianggap sedemikian pen· 
ting. Sehingga penganut mauplln 
penentang gagasan terse but sama· 
sama merasa perlu memperhi· 
tungkannya. 

Hmgga kini sebagian besar kha· 
layak (sekolahan) sastra. (be~ba· 
hasa) Indonesia masih dihantui 
oleh tahyul yang meng?Jarkan 
bahwa dalam sastra tradlsional 
'keaslian' tak pernah penting, se· 
baliknya salah satu syarat terpen· 
ting mutu sastra modern adalah 
'keaslian' daya cipta pengarang. 
Dalam setiap lomba mengaran~, 
syarat 'keaslian' tak pernah dl. 
lepaskan oleh para ,"jenderal" 
pembangunan sastra modern In· 
donesia! 

, dengan penafsiran baru yang 'asli'. dengan penghayatan akan reaJitas 
lisan tersebut disampaikan oleh ~bab ingatan tidak sama dengan ke·kini·an yang tersedia di sekjtar. 
para pujangga, penampil, dalang, hafalan. Para pemilik sastra tradi- nya. Seandainya hari ini terjadi 
penglipur lara tanpa 'kegagahan sionallisan kita tak pemah dan tak beneana alam besar·besaran yang 
meneipta' dalam pengertian yang,perlu menghafal karya.karya menggubah Rawa Pening, Tang. 
kita kenai kini. Mereka hanya sastra yang pemali didengarnya. kuban Perahu atau Danau Toba, 
bertulj(as menyalin kembali,' Sebab setiap penyampaian karya dan seandainya masyarakat kita 
mengmgatkan dan mencocokkan sastra tradisional. tersebut selalu tetap terkucil sebagai masyarakat 
bahan yang sudah tersedia entah disesuaikan dengan pengalaman lisan, tidak mustahil cerita·eerita 
untuk memuliakan atau menyin· kontemporer, minat dan kebutuh· dalam legenda tersebut akan digu. 
dir Sang Paduka Raja. Tergantung an mental kontemporer penon ton bah agar sesuai dengan re!:llitas 
siapa pembawa cerita itu, siapa selempat. Sesun~guhnyalah sas· yang baru. 
pendengamya dan di~ana eenta tra tradisional mi merupakan 1m sebabnya tidak sedikit ang· 
1tu dipagdarkan. sastra yang paling berhak me- gota masyarakat lama kita yang 

Dengan medium penyampaian nyandang gelar sastra kontem. percaya sepenuh hati bahwa kisah 
seeara lisan, umur eerita itu tak parer! Mahabharata dan Ramayana (yang 
lebih dari umur suara pembawa Awal Desember 1981 di TIM, datang dari India) merupakan 
cerita. Sependek itu pulalah 'hak Jakarta pemah diselenggarakan kisah nyata yang benar·benar tel" 
cipta' berusia, seandainya pemah lokakarya teater yang dipimpin jadi di daerahnya sendiri·sendiri. 
dianggap ada yang dinamakan olen Brian Bam~s dan diikuti Oran& Jawa men~ang~ap peris­
'hak cipta'. . beberapa teatrawan muda. Acara tiwa ItU terjadi dl sekltar Jawa, 

Sebaliknya, jika kita hendak ditutup dengan p~!rtunjukan orang Malaysia meyakini peris. 
menancapkan begitu saja gagasan Teater Satu orang oleh Brian tiwa itu pernah terjadi di daerah 
'keaslian' dalam karya~karya. Barnes yang memainkan lakon Malaka. 
sastra tradisional yang lisan, maka The ChTlstmas Carol. Seusai per· Yang terpentin!\ untuk kita per· 
kita ~ustru akan selalu mendapat· tunjukan, ada seorang rekan yang, 'hatikan kali ini lalah terjadinya 
kan keaslian' dalam setiap karya berkomentar: "Phuih! Pertunjuk. proses adaptasi, penafsiran kem­
sastra jenis ini. Karena setiap an yang tak sampai dua jam itu bali, penyaduran dan penciptaan 
penampiian karya sastra tersebut tidak berarti apa-apa bila diban· kembali karya-karya sastra tradi· 
merupakan penciptaan (kembali) dingkan dengan kehebatan dalang sional lisan dari waktu ke waktu. 
yang unik. Bukan sekedar pengu· wayang kulit Jawa yang' main 'Ke'asli'an selalu hadir disini~ 
langan yang persis sailla dari yang seorang diri semalam suntuk." 
lama. Penjiplakan dalam tradisi Yang luput dari perhitungan 
penciptaan sastra lisan tak di- rekan ini ialah: seorang, dalang 
mungkinkan, sebab tidak ada tidak perlu menghafal jalannya 
yang dijiplak. Bahan lama hanya pertullJukan seketat Brian Barnes. 
ada dalam beberapa detik ketika Walau seorang dalang yang hidup 
suara pembawa sastra serupa dalam budaya lisan cenderung 
mengalun di udara. Penjiplakan memiliki daya ingat yang lebih 
hanya dimungkinkan oleh terse- kuat daripada Brian Barnes. 
dianya sarana rekaman. Proses adaptasi 

Pujangga kraton Dengan memahami hakekat 
Dalam beberapa kraton besar sastra tradisional kita sebagai 

masyarakat lama kita memang sastra lisan, tidak adanya penam· . 
Sastra tradisional pemah ada usaha penulisan karya pilan sastra yang ketat kata·per· 

Dalarn masyarakat tradisional sastra. Tetapi oleh kal'ena berbagai kata, nada suara, jarak waktu dan 
, (arti awam saja) persoalan 'keasli· sebab hasil penulisan ini pun tak sebagainya kita pun dapat mema· 

an' memang tIdak diributkan. dapat berusia lama, bahkan tidak hami perbedaan mite, don~eng,' 
Namun hal itu bukan berarti tidak diinginkan berusia lama. Karena legenda dengan apa yang kim kita 
ada. itu kita selalu dapat mengenali kenai sebagai sejarah. Sejarah 

Orang cenderung tidak memo beberapa tokoh pujang~a kerajaan memang menuntut rekaman tertu· 
persoalkan 'keaslian' dalam karya yang bertugas menyalin kembali lis. Tetapi sekedar tulisan dalam 
sastra tradisional karena beberapa sastra·sastra lama itu. U$aha ini masyarakat lisan yang diukir 
sebab. Pencipta asH berbagai tidak melulu dimaksudkan untuk entah di atas batu, daun lontar atau 
ragam sastra tradisional atau, melestarikan apa yang sebelum· bahkan manuskrip tidak dengan 
sastra rakyat tidak dikenal. Sastra nya ada, tetapi juga untuk meng· sendirinya dapat dlanggap sebagai 
terse but diceritakan berkali·kali gubah apa-apa yang dianggap suatu rekaman sejarah sefaktual 
oleh berbagai anggota masyarakat kurang berkenan di hati Sang seperti yang kita kenaI. , 
setempat seeara turun~temurun. Paduka yang baru agar karya yang. Terjadinya kota ini atau itu, 
Para peneerita terse but tidak baru lebih coeok dengan kepen· terjadinya danau ini dan itu dalam 
pemah merasa perlu menuntut tingan politik penguasa pada saat banyak legenda rakyat tak mung· 
pengakuan hak cipta. Pada masa itu. Sehingga bukannya {,enji. kin kita tafsirkan pada masa ini 
ltU, apa gunanya hak cipta? Bukan plakan belaka yang dikerJakan - seeara harfiah untuk kepentingan 
karena 1a mer<J,sa perlu 'berbasa· para sastrawan tradisional ini. ilmu sejarah. 
basi dan merendahkan-diri seperti Gubahan yan~ dikerjakan para Kisah Barn Klinting mungkin 
para pengarang modem kita yang sastrawan tradlsional ini menun· sekali dan sclalu ~ah untuk di· 
merasa perlu meminjam istilah tut penafsiran kembali bahan yang ciptakan setelah terciptanya Rawa 
'versi' dari budaya asing. ' sebelumnya ada, dan 'keaslian' Pening di Jawa Tengah atau juga 

Sastra tradisional yang pada selalu mendapat tempat. kisah Sangkuriang dengan Tang·-
hakekatnya merupakan sastra Di kalangan rakyat Jelata, sastra kuban Perahu di J awa Barat, atau 
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Mungkinkah? 
Karya-karya sastra rpodern In­

donesia dianggap asli atau orisi­
nal. Mungkinkah? Bila mungkin, 
mengap.a? 

Stistra'.V'~·n d~n kritikus 'sastra 
n,OOtrn Indonesia memperlaku­
kan karya sastr:l modern Indone­
sia sebagai karya asli pada umum­
nya dengan alasan belum ada yang 
menciptakan secara sarna-persis 
sebagai karya-karya itu. Bahkan 
seandainya sumber ilham berasal 
dari sastra tradisional, misalnya 
RoTO Melldut. 

Gagasan terse but lemah dalam 
dua perkara. Pertama karena tidak 
pernah ada dan tidak pernah akan 
ada, karya sastra yang sepenuhnya 
'asli'. Kalauf:lun hendak diadakan, 
karya cipta Itu bahkan tak mung­
kin dikenali orang lain sebagai 
karya sastra. Paling tidak karya 

• sastra seperti itu tak mungkin 
memakai bahasa untuk dapat di­
anggap sepenuhnya 'asli'. Bila 
pengertian 'asli' dipakai .secara 
lebih luwes, yakni asli dalam 
beberapa hal di antara karya-karya 
sastra lain maka apa bedanya 
dengan karya-karya .sastra tradi­
sionallisan yang juga tidak J?ernah 
sepenuhnya sarna sepertl Siltu 
sarna lain? 

Maka persoalan 'keaslian' bagi 
sastra modern Indonesia harus 
difahami dalam dimensi yang lain. 
Ia harus difahami sebagai salah 
satu bagian dalam rangkaian kon­
sekuensi membudayanya melek­
huruf dan pencetakan karya-karya 

'sastra tertulis. Tersedianya sarana 
teknologi komunikasi cetak ini 
memungkinkan tidak saja pencan­
tuman nama sastrawan untuk 
.suatu ka~a sastra, tetapi yang 
leblh pentmg lagl perpanjangan 
usia dan perluasan daya jangkau 
hasil cipta sastra yang pada zaman 
sebelumnya sangat terbatas. 

Dengan tersedianya bacaan 
sastra pada halaman-halaman 
buku tercetak, orang tidak selalu 
harus mengandalkan daya ingat 
dan orang mampu rnembanding­
bandingkan 'keaslian' satu karya 
sastra dari yang lain. Dengan 
demikian orang mampu mencipta 
dan mengharapkan bacaan sastra 
yang semakin menjauh dari batas­
batas pola yang terbina secara 
konvensional tanpa takut lupa 
polakonvensional yang diselamat­
kan darl kepunahan dengan tek­
nologi cetak terse but. 

Budaya baca-tulis 
Namun untuk Indonesia, per­

soalannya tidaklah sederhana itu. 
Sebab semen tara sebagian besar 
masyarakat Indonesia belum me­
masu~i budaya baea-tulis, para 
permtls sastra modern Indonesia 
telah terlibat eukup jauh dalam 
perantauan budaya baea-tulis ini. 
Maka yang terjadi ialah ketegan~­
an dan konflik yang belum hentl­
henti dalam kehidupan sastra dan 
budaya kita pada umumnya. 

Dr Sweeney, seorang ahli sastra 
MeJayu, pernah memberikan ana-

. lisa yang menarik. Pendapatnya, 
karena sastrawan modern yang 

. tak dapat menimba tradisi sastra 
tertulis harus berguru kepada 
~udaya asing yang pernah menga­
Jarnya membaea dan menulis. 
maka selanjutnya ia eenderung 
bergelut pula dalam tradisi, kon­
vensi dan tata-krama sastra asing 
tersebut untuk meningkatkan 
daya ci!)ta sastra tertulisnya. Pada­
hal ketIka karya sastra itu siap 
terbentuk, sang sastrawan Malin 
K).lndang ini harus berhadapan 
dengan khalayak di tanah air 
sendiri yang asing dengan sejarah ' 
dan tata-nilai sastra darllain benua 
ItU. 

lni berarti, sastrawaR modern 
seperti di Indonesia setiap .kali 

hendak meneipta harus melewati 
ketegangan-ketegangan 'menter­
jemahkan' gagasan dan pol\l sastra 
Barat yang selama ini membina­
nya ke delam tata-nilai budaya'dan 
a~uran .sastra lisan yang paling 
dlakrabl masyarakatn,Ya. Di satu 
plhak .. lembaga tertmggi yang 
formal: mem.uliakan karya cipta· 
sepe.rtl Maim Dernarn (Wisran 
Hadl) atau Sang Prabu (Saini KM) 
karena 'keasJian'n,Ya, sementara 
ada tuduhan sepertl yang dilolltar-

. kan Darmanto Jt, bahwa sastra­
~an Indonesia tak lebih dari 
Jallangkung bagi roh-roh sastraw­
an Eropa dan Amerika. Sedang 
KlSah PeT)uangan Suku Naga 
(Re!1dra) . dikeeam beberapa 
semma!1 lam, karena kurang me­
menuhl tata-nllal sastra yang di­
ambil banyak seniman modern 
Indonesia dari Barat. 

Persoalan 'keaslian' individual 
pada ,hakekatn,Ya terbina dari 
budaya baea-tuhs. Pada hakekat­
nya merupakan penghargaan ter­
'ha~ap penYlmpangan individual 
dan pola konvensional yang dipe­
luk masyarakat 2"otong-royong 
yang buta-huruf.... ' 

* Drs Ariel Heryanto adalah 
dosen di Universitas Kristen 
Satya Wacana Salatiga yang 
tengah belaJar dt Arnerika Se­
nkat. 
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